PENDIDIKAN KARAKTER (FM)
2019

by Upt Bahasa

Submission date: 27-Apr-2022 07:22AM (UTC+0700)

Submission ID: 1821357395

File name: publikasi 2019 PENDIDIKAN KARAKTER (FM) 2019.pdf (3.19M)
Word count: 110790

Character count: 704229



«

I FATCHUL MU'IN

Pennipiran

Karaﬂter &
3

¥







PENDIDIKAN KARAKTER

PERSPEKTIF TEORETIS DAN GAGASAN PRAKTIS

Fatchul MU'in




Pendidikan Karakter: Perspektif Teoretis dan Gagasan Praktis
© 2019 Fatchul Mu'in

472 halaman, 15,5 x 23 cm
Desain sampul: Nauka N. Prasadini

Katalog dalam Terbitan (KDT)
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
ISBN: 978-602-0950-57-0

Hak cipta dilindungi undang-undang. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apa pun, baik secara elektronik, termasuk memfotokopi,
merekam, atau dengan menggunakan sistem penyimpanan lainnya, tanpa izin
tertulis dari penulis atau penerbit.

Cetakan Kedua (Revisi): Juni 2019

Penerbit

Scripta Cendekia

Banjarbaru, Kalimantan Selatan, Indonesia
E: scriptacendekia@gmail.com


mailto:scriptacendekia@gmail.com

DAFTAR ISI

Kata Pengantar | vii

Bagian Pertama:
Pendidikan Karakter dalam Perspektif Teoretik-Praktis | 1

Bab 1
Andai Pendidikan Tanpa Pendidikan Karakter | 1
» Terjadinya Kebrobrokan Pendidikan | 7

* DPendidikan Mahal dan Dampaknya bagi
Pembentukan Karakter | 9

o Karakter Mahasiswa yang Dekaden dan
Anti-Kemajuan | 14

» Kekerasan (di) Sekolah dan Dampaknya bagi Pembentukan
Karakter |1?r

o Karakter Manipulatif dalam Dunia Pendidikan | 23

» Tidak Adakah Sedikitpun Yang Baik? Tidak Adakah

Potensi untuk Merubah Pendidikan Menjadi Lebih Baik?
| 48

Bab I1

Perkembangan Konsep "Character Building” dalam Sejarah

Perjalanan Bangsa dan Dinamika Sejarah Pendidikan | 53

¢  “Character Building” dan Pergerakan Nasional | 59

* Kemandirian Nasional Era Soekarno: Manipol Usdek
sebagai Dasar Pembangunan Karakter Bangsa (National
and Characters Building) | 71

e  “National Character Building” menurut Pramoedya Ananta
Toer |84

e Sekolah Tan Malaka dan “National Character Building” | 89

*  Menghilangkan Ingatan: Bagaimana Karakter Dirusak Sejak
Order Baru | 104

Fatechul Mu'in ‘ i1




Bab II1
Karakter Manusia: Konstruksi Teoretik dan Praktek | 131
e Tentang Sifat dan Hakikat Manusia (Human Nature) | 131
e DPengertian Karakter | 136
¢  Unsur-Unsur Karakter | 144
Sikap | 145
Emosi | 148
Kepercayaan |153
Kebiasaan dan Kemauan | 155
Konsepsi
e Karakter dan Kepribadian sebagai Struktur Kejiwaan:
Sigmund tentang Seks dan Karakter Mental | 160
e Watak Manusia Menurut Karl Marx | 170
» Basis Psikologis Pembentukan Karakter: Pikiran (Otak) atau
Perasaan (Hati)? | 182

Bab IV
Memetakan Tipologi Karakter Manusia dalam Dialektika
Sejarah dan Kehidupan Keseharian | 189
¢ Enam Pilar Penting Karakter Manusia | 189
1. Respect (Penghormatan) |190
2. Responsibility (Tanggungjawab) | 205
3. Civic Duty — Citizenship (Kesadaran dan  Sikap
Berwaganegara) [210
4. Fairness (Keadilan) |215
5. Caring (Peduli) |222
6. Trustworthiness (Kepercayaan) |234
e Tentang Karakter Yang Kuat dan Yang Lemah | 238
¢ Tentang Karakter Progresif vs Karakter Konservatif | 244
e Karakter Produktif-Kreatif Vs Karakter Parasit, Imitatif,
dan Tergantung |252
o Karakter Terbuka vs Tertutup | 275

Bab 'V

Pendidikan Karakter |2F’9

e Makna Pendidikan |279

e Makna Pembangunan Karakter | 288

v | Pendidikan Karakter




Pendidikan Karakter: Definisi dan Sejarah Perkembangan

(3 14

Pendidikan Karakter Yunani Kuno | 294
Pendidikan Karakter Romawi dan Abad Pertengahan |304
Pendidikan Karakter Era Modern | 307
Pendidikan Karakter di Indonesia [320
- Isu-Isu Strategis dalam Pendidikan Karakter |321
- Pendidikan Sosialistis, [lImiah, dan Demokratis | 324
- Pendidikan Multikultural |324
- Pembentukan Karakter melalui Peningkatan Budaya
Literer (Budaya Baca-Tulis) [325
- Pendidikan Anti-Korupsi |327
- Pendidikan Lingkungan Hidup |330
- Pendidikan Berperspektif Kesetaraan Gender |333

Bab VI
Guru sebagai Tulang Punggung Pendidikan Karakter | 337

Perubahan Karakter Guru | 339

Apakah Kesejahteraan Meningkatkan Karakter Guru?

| 343

Kepribadian dan Karakter yang Harus Dimiliki Guru | 347
Guru (Berkarakter) Progresif | 350

Guru Demokratis dan Pendidikan Dialogis-Kritis untuk
Pembebasan | 357

b VII
Parenting for Character Building: Membentuk Karakter Anak dari
Keluarga |365

@icti Penting Anak | 365

Kiat Menamai Anak dan Membangun Karakternya
Kelak |370

Membangun Kecerdasan Anak | 377

gelatih Kepedulian dari dalam Rumah | 383
Menjadikan Alam sebagai Sekolah dan Guru bagi Anak-
@nak |395

Membawa Anak-Anak ke Ruang Publik | 399
Kesimpulan | 404

Fatchul Mu'in | v




Bab VIII
Menggagas Karakter Perlawanan: Renungan Inspiratif Dan
Provokatif untuk Kaum Muda | 409
e Kamu Takut Kebenaran? | 409
e Ketika Penyimpangan itu Sungguh Nyata |414
e [Lawan Absurditas! | 420
* AdaProyek Pembodohan Bangsa! | 424
e DPentingnya Proyek Pencerdasan dan Penyadaran | 430
- Mengapa Idealisme Harus Dipertahankan? |431
- Perubahan adalah Hasil Tindakan! |437
- Cahaya Pengharapan |444

Daftar Pustaka |446

vi | Pendidikan Karakter




KATA PENGANTAR

Puji syukur pada Allah yang memberikan kehidupan be-
serta kekuatan, kuasa, serta dialektika ruang-waktunya, pada
akhirnya buku ini telah bisa terbit setelah melalui proses yang
cukup panjang. Alam adalah satu, dan ketika terbagi-bagi men-
jadi berbagai galaksi, dari galaksi dibagi menjadi planet, dan di
planet bumi yang dilengkapi syarat-syarat yang memungkinkan
adanya kehidupan, buku ini lahir dari pergumulan pikiran saya
dan mudah-mudahan akan menggauli pikiran para pembaca.

Di titik kecil dari bumi, saya telah mencoba mendiskusi-
kan dasar-dasar pendidikan karakter yang akhir-akhir ini dibi-
carakan. Sebuah titik kecil bumi ini adalah Indonesia—tempat
saya hidup dan berada —dengan situasi yang menurut pikiran
orang waras semakin terbelakang. Keterbelakangan ini disebab-
kan oleh rusaknya karakter bangsa yang kian runyam, salah sa-
tu faktor utamanya adalah adanya kepemimpinan bangsa yang

tak dapat melakukan pembangunan karakter (character building).

Bahkan dapat dikatakan bahwa kepemimpinan nasional
yang elitis, egois, dan jahat memiliki andil yang besar dalam
melakukan destruksi karakter bangsa. Dan di bagian-bagian
awal, buku ini mencoba meneliti bagaimana proses itu terjadi
Melalui pendekatanm historis ekonomi-politik makro buku ini
mencoba menunjukkan kontradiksi-kontradiksi sejarah yang
memberikan basis bagi terciptanya kemandulan watak atau
bahkan mungkin juga kehilangan watak. Bangsa yang kehila-
ngan watak adalah bangsa yang punya potensi untuk hilang
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dalam sejarah. Karena watak adalah suatu keadaan yang bisa

mendefinisikan keberadaan sesuatu.

Ketidakjelasan ini tampaknya semakin runyam saat era
keterbukaan mulai muncul, di mana ekspresi warganegara da-
pat dilihat. Saat jaman Orde Baru, karakter masyarakat kita
tidak diketahui karena ekspresi ditekan dan ketakutan untuk
mengada sebagai warga ditanamkan. Pernah waktu itu didok-
trinkan bahwa watak bangsa kita adalah ‘bangsa yang ramah’.
Sulit dibedakan antara “ramah”, “sopan”, dengan penakut, “nri-
mo”, tak berani bersikap (tak punya karakter, tak ada respon
terhadap sebuah rangsangan yang ada atau situasi yang ada).
Konon Indonesia adalah bangsa yang “cinta damai”, punya
“tepo sliro”, “sederhana”, dan lai-lain. Itu semua adalah doktrin

kekuasaan yang dicekokkan.

Kekuasaan yang suka membunuh dan membantai jutaan
nyawa manusia, kasus pembunuhan massal Soeharto terhadap
orang-orang Kiri dan yang dituduh Kin atas peristiwa yang
tidak jelas jluntrungannya (dulu disebut G 30 S/PKI—dan seka-
rang sudah diubah jadi G 30 S), bagaimana bisa mendok-trinkan
tentang kedamaian dan kesopanan. Seorang raksasa jahat beru-
saha mengajarkan nilai kedamaian dan kebaikan? Kekuasaan
yang suka membunuh dan menculik anak-anaknya sendiri yang
ingin bersuara dan menuntut, bagaimana bisa dikatakan punya

“tepo sliro”?

Dan nyatanya, setelah era reformasi dibuka, bangsa ini
memang sangat suka bunuh-bunuhan. Dengan provokasi senti-
men suku dan agama saja, kekerasan dengan nafsu membunuh
kelompok yang berbeda dengan mudah sekali dilakukan.
Karakter bangsa barbar memanglah yang orang-orangnya irra-
sional (tak menggunakan otak, dan tentunya tak kritis melihat
persoalan), dan mudah menyelesaikan masalah dengan cara
membunuh. Kemudian orang-orangnya suka melakukan keja-

hatan karena tak memiliki nilai-nilai kebaikan yang didapat dari
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nilai objektif dalam melihat diri dan kehidupannya. Elitnya
rakus merampok Negara, dengan menggunakan perasaan
egoisnya dan tak menggunakan otak atau pikiran universal
yang mendatangkan kepedulian dan komitmen kebersamaan.
Lihat saja apa yang sekarang ini terus-terusan terjadi. Yang kaya
merampok Negara dan mengekploitasi orang-orang miskin.
Yang miskinpun tak punya kesadaran bahwa dirinya ditindas,
kemudian malah merampok sesama kaum miskin. Kejahatan,
kriminalitas, pencurian, kekerasan horisontal, menunjukkan
bahwa antara sesama orang miskin masih saling menjahati dan
mengekploitasi. Kemudian datang orang-orang sok suci yang
punya afiliasi dengan orang-orang kaya, para ustadz dan aga-
mawan yang muncul dengan sponsor produk iklan, yang mena-
sehati dengan berlagak sok tidak berdosanya, mengatakan bah-
wa rakyat yang melakukan tindakan “berdosa” itu harus
"bertobat” dengan cara jangan melakukan tindakan kejahatan.
Para agamawan ini menyuruh rakyat berdoa saja agar diberi

keselamatan.

Para agamawan ini tidak pernah mengarahkan kritik dan
nasehat pada para koruptor. Bahkan, celakanya, departemen
agama sendiri menjadi salah satu lembaga negara paling korup.
Anggota dewan ("wakil rakyat”) dari partai yang menganggap
dirinya agamis dan relijius, malah ketahuan menonton film

porno saat sidang —jadinya “Sidang Pariporno”.

Dan presiden Susilo Bambang Yudoyono (SBY) pun telah
mencanangkan pentingnya Pendidikan Karakter. Yang kurang
kita pahami, ditujukan pada siapa program pendidikan karakter
ini, pada rakyat yang sebenamnya lebih banyak sebagai korban?
Pada guru-guru dan para pendidik pendidikan yang dilakukan
bisa membentuk karakter siswa?

Saat menulis ini saya tetap beranggapan bahwa pencana-
ngan program pendidikan karakter ini baik sebagai sebuah

slogan. Tetapi pembangunan karakter yang bercita-cita meru-
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bah karakter bangsa ini tetaplah membutuhkan kerja yang be-
rat. Bahkan dilihat dari riset dan analisa sejarah —sebagaimana
saya gambarkan dalam bagian-bagian awal buku ini—membu-

tuhkan pcmbahan Revolusioner.

Oleh karena itulah, perspektif yang saya gunakan dalam
menulis buku ini adalah perspektif revolusioner. Karena saya
percaya bahwa kita harus memiliki kesadaran kritis akan kon-
tradiksi yang dihadapi bangsa, termasuk kontradiksi yang kita
hadapi dalam keseharian kita, yang seringkali membuat kebija-
kan tambal sulam hanya membutuhkan formalitas untuk berja-
lan tetapi pada kenyataannya diwarnai dengan banyak penyim-
pangan. Bangsa yang tak punya karakter (produktif-kreatif)
selalu tak siap menghadapi kebijakan baru, maka yang dominan
adalah logika formal.

Ambil contoh kebijakan sertifikasi guru. Beberapa persya-
ratan profesionalitas guru dilalui dengan cara formalitas atau
lebih tepatnya kebohongan dalam bungkus formal. Guru harus
ikut seminar, tetapi untuk mengetahui itu buktinya adalah
sertifikat. Maka guru-guru tak perlu ikut seminar, tetapi beli
sertifikat saja. Guru harus bisa menulis dan membikin karya
tulis ilmiah (KTI). Jujur, hampir semua guru tidak siap dengan
kemampuan ini. Tetapi yang penting formalitasnya ada karya.
Maka hampir semua KTI guru-guru yang mendaftarkan sertifi-
kasi dibuatkan orang lain (alias membeli) dan celakanya oknum
penjual KTI ini juga ada dalam birokrasi dinas pendidikan.

Maka sejak pendidikan karakter dicanangkan oleh
Soeharto dengan bentuk Pendidikan Moral Pancasila (PMP),
yang jelas sebagai mata pelajaran dan satuan pelajaran, dan
kemudian ditegaskan lagi oleh SBY dengan "Pendidikan Karak-
ter”unya sejak 2 Mei 2010 lalu, bahkan tak ada tanda-tanda bah-
wa karakter masyarakat (terutama elit) di semua lini dan sektor
kehidupan membaik, bahkan justru kian memburuk. Para pen-

didik yang diharapkan menjadi “goal keeper” pendidikan karak-
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ter, malah banyak yang menunjukkan kerusakan karakter, mu-
lai korupsi, kekerasan terhadap siswa, pencabulan terhadap
murid, hingga ramai-ramai melakukan tindakan curang dan
mendustai kejujuran (seperti kasus contek massal dalam ujian

nasional).

Maka keyakinan yang menghiasi pemikiran saya dalam
menulis buku ini adalah harapan akan datangnya perubahan
dengan cara memberikan perspektif progresif dalam pendikan
karakter. Di bagian awal, saya menunjukkan bagaimana bob-
roknya praktik-praktik pendidikan di tengah bangsa yang tanpa
karakter dimana pendidikan semakin bobrok, mengasingkan
warga negara dari sekolah dan pengetahuan, dan hanya men-
jadi proses penyedia tenaga-tenaga calon perusak bangsa kare-
na mereka akan menjadi tenaga bagi mesin-mesin penindasan
dalam ekonomi-politik bangsa. Pendidikan hukum melahirkan
sarjana hukum yang mengisi lembaga hukum yang pro-korupsi,
pendidikan menyediakan tenaga kerja yang menyokong sistem
ekonomi yang menyengsarakan rakyat; sedangkan proses pen-
didikan sendiri diisi oleh insan-insan yang menunjukkan bagai-
mana proses pendidikan sendiri mengalami kerusakan karakter

dan mental.

Bagian berikutnya saya mencoba menggambarkan bahwa
sebenarnya ada upaya untuk membangun karakter bangsa me-
lalui sebuah gerakan, pemikiran, dan kepemimpinan bangsa.
Perspektif dan praktik pembangunan karakter dan pembangu-
nan bangsa sejak jaman pergerakan, hingga jaman Soekarno
menunjukkan upaya yang keras dengan pemikiran progresifnya
dalam rangka menuntaskan revolusi nasional sebagai jalan
membangun karakter bangsa—tetapi sayangnya upaya itu di-
hentikan dan dihancurkan oleh rezim Orde Baru. Pada masa
pembangunan karakter revolusioner hingga penghancurannya
ini, kita juga melihat dinamika proses pendidikan di lembaga-
lembaga pendidikan.

Fatchul Mu'in | xa




Kemudian saya beranjak untuk membuat definisi dan
pemetaan mengenai karakter manusia, yang tentu saja harus
dikaitkan dengan faktor-faktor yang membentuknya. Dengan
cara ini saya berharap akan mampu menguraikan bagaimana
saja pemetaan karakter manusia, dan bagaimana karakter ma-
nusia dibentuk baik dari faktor dalam diri (internal) maupun
dari luar diri (eksternal) berupa kondisi material sejarah masya-
rakatnya. Dalam bagian ini, meskipun eksplorasinya belum
maksimal, saya berupaya menunjukkan ukuran-ukuran karak-
ter yang kuat (menguatkan) dan lemah (melemahkan). Dengan
mempelajari bagaimana karakter yang kuat dan lemah, saya
berharap kita memiliki acuan mengenai karakter apa yang

dibutuhkan bagi bangsa ini.

Dengan mempelajari bagaimana karakter dominan yang
melemahkan bangsa ini, maka kita butuh karakter yang kuat
yang harus kita bentuk pada diri kita dan generasi kita, teru-
tama anak-anak didik kita). Misalnya, secara jelas, bangsa kita
sedang kehilangan karakter produktif-kreatif, sehingga menjadi
bangsa yang tidak suka mencipta dan hanya suka membeli dan
meniru gaya hidup bangsa lain. Ini karakter dominan yang da-
pat kita lihat sebagai penyakit nyata di kalangan generasi muda.
Karakter dominan lainnya adalah karakter apatis dan putusasa
yang kemudian diisi oleh pikiran-pikiran sempit yang dicekok--
kan oleh kepentingan politik yang salah satunya bersembunyi
dalam kedok moral-agama. Inilah yang membuat generasi
kemudian tergelincir ke dalam gerakan fundamentalisme
keberagaman, yang membuat mereka berkarakter eksklusif
(sempit) yang menganggap yang tidak sesuai dengan keyaki-
nannya dan bukan kelompoknya harus dimusuhi—misalnya
mudah “"mengkafir-kafirkan” dan bahkan ada yang mudah di-
rekrut dalam kelompok teroris. Berbagai karakter yang ada da-
lam generasi harus dipetakan untuk kemudian dikembangkan
kira-kira karakter apa yang dibutuhkan yang harus menjadi

perhatian besar dan tindakan kita semua.
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Bagian berikutnya membahas mengenai sejarah perkem-
bangan pendidikan karakter di berbagai belahan dunia. Dalam
bab ini saya melacak jejak-jejak pemikiran mengenai pendidikan
karakter sejak jaman dulu hingga jaman sekarang. Dapat ditun-
jukkan bahwa pada dasarnya sejarah manusia itu adalah seja-
rah nilai kebaikan yang membuat patokan-patokan mengenai
karakter kebaikan manusia itu adalah suatu hal yang sangat
penting, meskipun tetap saja ia kadang hanya menjadi cita-cita
tentang nilai ideal tetapi yang terpenting adalah tindakan un-

tuk mewujudkannya.

Dalam bagian ini saya juga mengangkat isu-isu penting
tentang pendidikan karakter, berkaitan dengan model pendidik-
an yang diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah kemanu-
siaan yang berkembang di negeri ini. Misalnya, kita butuh
pendidikan anti-korupsi karena korupsi merajalela. Kita butuh
pendidikan multikultural karena kebhinekaan kita sedang ter-
ancam. Kita butuh pendidikan lingkungan hidup, pendidikan
literer, pendidikan pro-perempuan, dan lain sebagainya yang

harus masuk dalam pembangunan karakter dalam pendidikan.

Berikutnya, ada bagian yang menguraikan apa yang harus
diperankan oleh pendidik (guru) sebagai tulang-punggung
pendidikan watak di lembaga pendidikan. Saya mencoba meng-
konstruk konsep Paulo Freire dan pendidikan kritis lainnya
untuk membangun karakter progresif dan demokratis yang
harus dimiliki oleh guru. Berikutnya, saya menocba mengurai-
kan bagaimana peran keluarga (orangtua) sebagai pengawal
pendidikan karakter anak, karena pendidikan keluarga tidak
kalah penting dengan pendidikan sekolah. Orangtua memiliki
potensi untuk melakukan pembangunan karakter anaknya dari
rumah karena orangtualah yang pada dasarnya paling bertang-

gungjawab terhadap karakter anak.

Berbagai pandangan dari bab awal hingga bab akhir da-

lam buku ini secara umum merupakan penegasan pandangan
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saya sebagai warga negara yang sangat percaya pada pendidi-
kan untuk merubah masyarakat, termasuk merubah karakter
generasi muda. Selain ekpslorasi literatur, buku ini juga lahir
dari pengalaman saya dalam kehidupan sehari-hari, yang ber-
interaksi dalam dunia pendidikan, dengan anak-anak muda dan
mahasiswa yang selalu memberikan gambaran tentang bagai-
mana generasi muda saat ini. Mereka kadang juga mencerita-
kan pada saya tentang bagaimana kondisi pengajaran di kam-
pusnya, termasuk tingkah laku dosennya. Saya juga banyak di-
berikan gambaran realistis bagaimana dunia pendidikan ber-
jalan. Tidak terlalu benar bahwa tidak ada potensi kemajuan.
Setidaknya selalu ada satu, dua, atau tiga (memang masih sedi-
kit) orang yang punya komitmen kuat dalam dunia pendidikan
kita.

Interaksi dengan kawan-kawan guru, terutama guru-guru
muda yang progresif dan komitmen pengabdiannya kuat, bah-
kan tak jarang rela berkorban waktu, tenaga, dan biaya untuk
kemajuan anak-anak didiknya, juga membantu cara pandang
saya terhadap apa yang sebenarnya sedang terjadi. Membaca
buku ini mungkin akan membuat orang salah paham bahwa
saya terlalu pesimis pada pendidikan sekarang. Tetapi ingin sa-
ya katakan bahwa, sebagai penganut pandangan progresif, saya
percaya bahwa selalu akan ada perubahan ke arah perbaikan.
Melihat guru-guru yang rajin mengajar dan mau berkorban de-
mi kemajuan anak-anaknya, seperti kawan guru muda yang
bahkan untuk mengikut sertakan anak didiknya ikut lomba me-
nulis rela mengetikkan karena para siswanya hanya mampu
menulis tangan. Dengan pengorbanannya yang mengetikkan
belasan cerpen agar bakat siswanya tersalurkan, dan dengan
semangat kerasnya untuk menerbitkan tabloid sekolah untuk
menciptakan budaya baca tulis, meskipun dukungan dari ka-
wan-kawan guru kurang maksimal, kawan guru ini, tetap be-

kerja keras dan rela berkorban untuk tugas-tugas kemanusiaan.
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Juga ada guru yang sangat cerdas karena pernah mene-
mukan temuan-temuan teori dan metode pemecahan masalah,
ada yang berjuang bersama para anak-anak muda untuk me-
ningkatkan budaya baca-tulis di kotanya. Banyak guru yang
punya semangat belajar yang luar biasa. Ada beberapa nama
guru dan dosen di lingkungan tinggal saya yang bisa saya ceri-
takan sewaktu-waktu. Tetapi, jujur saya katakan di sini, mereka-
lah yang menjadi motivator bagi saya—yang kadang dengan
nada tantangan agar saya terus berkarya—untuk tetap berjuang
di jalur pendidikan. Dengan tahu bahwa kita tak sendiri dalam
mencita-citakan kebaikan, ternyata hal itu memunculkan sema-
ngat bagi saya untuk tetap sanggup dan senang melakukan pe-

kerjaan menyusun sebuah buku.

Cetakan pertama buku imi berjudul Pendidikan Karakter:
Konstruksi Teoritik & Praktik (Urgenst Pendidikan Progresif dan
Revitalisasi Peran Guru dan Orang Tua) yang diterbitkan oleh Ar-
Ruzz Media, Jogjakarta (2011). Untuk cetakan kedua, penulis
merevisi cetakan pertama dan menambahkan materi penting
yang belum tercakup dalam cetakan sebelumnya. Edisi revisi
diberi judul Pendidikan Karakter: Perspektif Teoretis Dan Gagasan
Praktis. Cetakan yang kedua diterbitkan oleh Penerbit Scripta

Cendekia, Banjarbaru, Kalimantan Selatan.

Harapan saya mudah-mudahan terjadi dialog dalam
membaca buku ini. Kritik dan saran sangat diharapkan agar di-
log dalam pikiran menjadi kaya dan luas. Dan mohon maaf apa-

bila masih ada kekurangan. Selamat membacal!

Handil Bakti, Barito Kuala, Januari 2019
Penulis,

Fatchul Mu'in
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Dugaan penulis Anda menginginkan anak perempuan yang
cerdas dan banyak ilmunya: Anda lebih suka anak Anda jadi
ilmuwan daripada terobsesi jadi artis dan penghibur. Penulis
mengacungi jempol pada Anda, karena Anda punya perspektit
yang modem dan demokratis di tengah-tengah banyak
orangtua yang tidak mengerti artinya hidup dan kehidupan.

Selanjutnya penulis menawarkan beberapa hal vang dapat
dipakai sebagai acuan agar Anda menghasilkan anak-anak yang
tumbuh dan berkembang dengan baik bagi masa depannya dan
masa depan kehidupannya.

Membangun Kece&:{asan

Mengetahui adalah elemen yang sangat penting. Dengan
pengetahuanlah anak-anak akan mampu mengenal dunianya,
dengan demikian akan tahu keberadaannya di dunia dan mate-
ri-material dunia yang saling berhubungan/berkaitan (dialek-
tis). Jika anak mengetahui hubungan-hubungan yang saling me-
nunjukkan sebab-akibat, maka ia akan dapat memahami bahwa
suatu kejadian tidak semata-mata terjadi dengan sendirinya—
tetapi disebabkan oleh suatu hal. Dengan berpikir semacam ini,
maka anak-anak akan berusaha mencari tahu kenapa sesuatu
terjadi.

Pencarian yang terus-menerus akan menghasilkan pene-
muan, mencari informasi akan membuat anak memiliki banyak
pengetahuan. Maka jangan heran jika ada anak yang sangat
pandai di satu sisi, tetapi di sisi lain juga ada yang sangat bo-
doh. Semuanya tergantung pada proses belajar dan mencari in-
formasi. Benar bahwa kecerdasan dipengaruhi oleh faktor gene-
tis atau bawaan dari orangtua.

Tetapi juga ada faktor fisik lain berupa pertumbuhan fisik
biomedis otak yang ditunjang oleh nutrisi yang berkualitas.
Makanan bergizi dan kuantitas yang optimal akan mendukung
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pertumbuhan otak secara maksimal. Kecggdasan memang sela-
lu diasosiasikan dengan (kualitas) otak. Pertumbuhan otak ini
juga tumbuh seiring dengan perkembangan fisik dan lingku-
ngan. Otak juga tumbuh dengan cepat pada masa kehamilan,
karena nutrisi yang berkualitas bagi ibu hamil sangatlah pen-
ting. Otak bayi terbentuk segera setelah pembuahan. Otak bayi
lahir telah mencapai pertumbuhan 25 persen dari otak dewasa
dan mengandung 100 miliar sel otak (neuron). Kira-kira sama
banyaknya dengan bintang di gugus Bima Sakti.

Selanjutnya masa kanak-kanak juga sangat penting bagi
pertumbuhan dasar otak. Di usia setahun, pertumbuhannya
mencapai 70 persen dari otak dewasa. Selain itu, 70-85 persen
neuron yang ada sudah terbentuk secara lengkap. Di usia tiga
tahun, otak anak telah sebesar 90 persen otak dewasa. Pada
periode sejak terjadi konsepsi sampai bayi berusia setahun ter-
jadi pertumbuhan otak yang cepat yang dinamai periode lom-
patan pertumbuhan otak atau periode pertumbuhan otak cepat
(Brain Growth Spurt). Pada periode ini neuron sangat peka dan
sangat dipengaruhi oleh situasi lingkungan. Maka periode ini
harus dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk meningkatkan kecer-
dasan anak.

Pertumbuhan otak terbagi atas dua stadium. Stadium
pertama adalah stadium pembentukan neuron, sedangkan sta-
dium kedua adalah stadium pembesaran dan pematangan neu-
ron. Para pakar membuktikan, segera setelah terjadi pembuah-
an, mekanisme pembentukan neuron bekerja sangat cepat untuk
menghasilkan neuron berjumlah ratusan miliar. Pembentukan
ini hanya berlangsung sampai usia kehamilan lima bulan,
setelah itu neuron tidak terbentuk lagi. Bila gizi ibu hamil baik,
di akhir stadium pertama akan terbentuk neuron muda yang
sangat banyak.

Setelah itu, pertumbuhan otak hanya mencakup pembe-

saran neuron yang sudah terbentuk agar lebih lengkap dan
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beranak pinak, minimal bertahan. Mempertahankan idealisme
tidak perlu diidentikkan dengan kaum kesepian, atau terasing,
atau kaum supi, nyatanya kaum semacam itu bukanlah kaum
idealis, tapi mereka adalah justru kaum yang jauh dari realitas,
lari dari realitas—artinya: mereka yang lari dari realitas, bukan-

lah orang yang percaya pada kebenaran.

Kita melihat mereka yang lari dari realitas, tidak sabar
menghadapi realitas, justru lebih percaya pada dunia “lain”:
dengan menganggap bahwa dunia sangat licik di bawah kekua-
saan agama dan ras lain, mereka memupuk terus perasaan ke-
beragamaan (bukan kemanusiaan) dan dengan ilusi yang kuat
tentang dunia gaib, mereka lari dari kenyataan dengan cara
meledakkan bom dan ingin menghancurkan diri dan dunianya
yang tidak memuaskannya (baca: YANG PAHIT). Tentu mereka
ingin segera melihat YANG MANIS di SURGA... harapan akan
bertemu dengan 40 bidadari cantik dan kehidupan nirwana
yang penuh madu dan susu serta apa saja keinginannya akan

dapat terpenuhi.

Maka inilah doktrin umum dan baku semua ajaran langit:
“BIARKANLAH KAMU BERSUSAH-SUSAH DI DUNIA,

NANTI AKAN DIBALAS DENGAN SURGA DI AKHERAT
KELAK!

Celakanya, yang bersusah-susah itu adalah mayoritas
orang dan tetap ada yang bersenang-senang di dunia yang me-
lebihi surga. Tentu karena kondisi nyata (material) kemiskinan
membuat orang tertekan dan memunculkan pikiran dan hati
buruk, maka duna ini dalam PERBEDAAN dan KETIMPANG-
AN kelas social ini tetap akan diwarnai kejahatan. Karena bu-
kanlah kejahatan yang menyebabkan kemiskinan, tapi kemis-

kinan dan kejahatanlah yang mmlyf:babkan kej ahatan.

Anda pikir saja: siapa yang ingin jadi pencuri, pelacur,
penipu/pembohong, atau predikat-predikat buruk lainnya? Ti-

dak ada yang ingin. Tapi anda harus membedakan antara ha-

432 | Pendidikan Karakter




rapan dan kenyataan. Kenyataan yang membentuk kita, bukan
harapan. Harapan yang tidak kesampaian justru membuat
orang frustasi. Artinya semua orang ingin baik, tenang, damai,

dan bisa mencipta sesuatu yang berguna bagi orang lain.

Tetapi orang vang kaya dan hidup enak sendin apakah
terlalu berpikir dengan orang lain? Tidak, meskipun ada satu
atau dua orang dalam sejarah ini yang berasal dari keluarga
kaya lalu justru tercerahkan untuk berbagi pada orang miskin
tertindas. Sejarah menunjukkan, tidak sedikit dari anak-anak
orang kaya yang mau berjuang membebaskan kaum miskin dari
penindasan: misalnya, Tan Malaka, tokoh pergerakan RI, yang
tidak pernah menikah dan menikmati erostisme tubuhnya
dengan perempuan—hingga ia disebut sebagai “revolusioner
kesepian” —hanya untuk secara keras membantu gerakan
gerilya, membangun sekolah rakyat, hingga mendidik kaum
muda revolusioner dan laskar rakyat. Dia berasal dari kalangan
bangsawan, tetapi dia justru mau “bunuh diri kelas”, demi
KEBENARAN kebersamaan dan anti-penjajahan, demi hancur-
nya KESALAHAN, KEBOHONGAN, yang bernama penjajahan
dan penindasan.

Seperti Tan Malaka kah untuk menjadi orang idealis seka-
rang ini? Tentu saja tidak. Tan Malaka adalah produk sejarah-
nya, produk jalan hidupnya, yang tentu ada sebab-sebabnnya
dalam hidupnya.

Tetapi sang idealis dan pejuang tentu masih menghadapi
tantangan-tantangan yang sama. Kalau kita percaya pada peru-
bahan dan punya patokan idealisme... yang menyala... kadang
kita akan berhadapan dengan segelinitr orang yang memicing-
kan mata... kita akan dituduh sok Idealis... hanya ‘omong
doang’ (OMDO). Terutama dari orang yang tidak kenal kita
dari dekat, yang hanya tahu dari jauh, apalagi orang-orang itu
berafiliasi dengan kekuasaan buruk yang sering kita kritik.
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Ini adalah konsekuensi sejarah. Karena tidak ada yang
netral dalam hidup ini. Hidup ini tidak abu-abu, pasti ada yang
benar dan salah, dan kita harus sampai di tepi, berenang untuk
mencari tahu apa sebenarnya yang terjadi. Hidup ini tidak ne-
tral karena segala sesuatu berhubungan secara material (nyata,
konkrit), tidak ada segala sesuatu yang terjadi clengan sendiri-
nya, semua terjadi karena sebab-sebab nyata—kecuali orang
tolol yang menganggap kondisi atau segala yang menimpanya
terjadi karena "takdir”.

Tidak berpolitik adalah pilihan politis! Dan politik bukan
hanya partai. Politik bukan hanya pemilihan umum atau kotak

suara. Politik lebih dari itu.

Dimanapun kita berada, kita berkaitan dengan kekuatan-
kekuatan atau pihak yang bisa jadi sedang bertarung atau ber-
tolak belakang. Orang yang berjiwa lemah biasanya akan meng-
hindari konflik atau hubungan dialektis dengan cara lari dari
kenyataan. Ketika kenyataan pahit, ia tidak mau merubahnya
atau menghadapinya dengan kekuatan otak dan tindakannya,
tapi malah lari membenamkan dalam hati yang memberikan
rasa bahwa seolah tidak terjadi apa-apa. Ia lari dari kenyataan

dengan melupakannya.

"Ah, ini semua Takdir. Ini semua buatan Tuhan. Ini
memang, sudah nasibku. Lebih baik aku melupakannya dan me-
nyerahkannya pada yang Berkuasa”, katanya. Siapakah yang
berkuasa? Tentu baginya adalah langit sana. Pada hal, dalam
hal yang nyata ada kekuatan atau model huhubungan sosial

yang membuatnya berada dalam kondisi pahit.

la akan lupa bahwa kemiskinannya disebabkan, misalnya,
oleh:

- Ada sedikit orang yang mendapatkan banyak sekali, yang
terus saja mengeksploitasi alam dan kerja-kerjanya sebagai

buruh yang diupah rendah. Misal lainnya: hidupnya pabhit.
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- Pahit karena dia tidak mendapatkan penghasilan karena ia
tidak kerja.

- Ia tidak kerja karena tidak kreatif.
- Tidak kreatif karena tidak pernah sekolah. Tidak kuliah.

- Tidak pernah sekolah karena pendidikan mahal.

- Mahal karena WTO (penjajah asing) memaksakan supaya
sekolah diswastakan. Pendidikan oleh WTO tidak lagi di-
anggap sebagai sektor pelayanan, tapi sektor jasa yang

dapat dikomersialkan.

- Mereka miskin karena pemimpinnya mencabut subsidi,
hingga pupuk mahal, harga-harga juga naik. Pencabutan
subsidi ini juga kisah kebohongan lainnya. Di Inggris tiap
sapi milik peternak disubsidi 6 poundsterling, sedangkan
di Indonesia manusia justru tidak disubsidi. Petani tidak
disubsidi pupuknya, harganya mahal, biaya produksi ber-
tani biayanya mahal, sedangkan hasil panennya murah —
semua ini adalah contoh yang membuktikan bahwa yang
berkuasa adalah pedagang dan kapitalis (tengkulak),
bukan yang bekerja mati-matian di ladang-ladang dan di
pabrik-pabrik!

- Yang bekerja lebih keras secara material justru menderita
sakit dan miskin, tetapi yang hanya ongkang-ongkang ka-
ki.

Semua yang ada di dunia ini pasti ada sebab materi-
al/konkrit/nyata-nya. Dan orang yang terlanjur lari ke dunia
gaib dan dunia langit itu tidak mampu atau tidak mau menje-
laskan. Sebenarnya mereka bisa saja tahu kalau kondisinya me-

mungkinkan. Ini semua soal keadaan.

Sang idealis haruslah memiliki analisis sejarah yang dia-
lektis dan objektif. Sehingga ia tidak akan jadi idealis ngawur
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alias memperjuangkan hal-hal yang melangit dan ternyata salah
dan tidak membawa dampak penyadaran bagi orang lain. Sang,
Idealis bukanlah orang yang memperjuangkan nilai-nilai dan
idenya dengan jalan merusak, seperti meledakkan bom. Tetapi
memang kadang ada kenakalan-kenakalan kecil, seperti Brandal
Lokajaya (di hutan Mentaok) yang merampok orang-orang kaya
untuk dibagi-bagikan hasilnya kepada rakyat miskin yang
kelaparan dan rakyat jelata yang tidak bisa bertahan hidup
akibat penghisapan kalangan istana yang tahunya hanya
memaksa rakyat agar setor upeti atau bayar pajak. Hal yang
sama juga dilakukan oleh Robin Hood di Inggris.

Tapi menjadi idealis di zaman yang modern, dengan
dilengkapi alat-alat teknologi sekarang ini relatif mudah. Tidak
harus seperti Tan Malaka, Brandal Lokajaya, Robinhood. Atau
tidak seperti Kena Arok yang ingin membela rakyat dengan
memberontak, tapi justru karena tidak terkontrol oleh
kesadaran massa yang maju akhirnya malah terkooptasi dengan
kekuasaan yang “tends to corrupt”. Tidak harus gerilya di
hutan-hutan, tidak harus merampok. Cukup dengan membuat
kumpulan massa lalu mengajak mereka berpikir, atau kita
membagi pengetahuan dan kenyataan pada mereka. Jadi,
bangunlah wadah atau organisasi tempat orang-orang belajar
dan agendakan pendidikan penyadaran melalui berbagai

pendekatan dan bidang kajian.

Di FB anda juga bisa mendapatkan ruang penyadaran,
ruang untuk menguak kebohongan kekuasaan dan kekuatan
sosial yang membuat rakyat bodoh dengan doktrin-doktrin
palsunya. FB terbukti punya kekuatan yang luar biasa bukan
hanya untuk menyebarkan pandangan, tetapi bahkan bisa jadi

tindakan sosial. Kita sudah melakukannya, bukan?

Nah, idealisme ternyata tidak sulit dilakukan. Gak perlu
kelaparan untuk jadi orang yang idealis dan mempertahankan

kebenaran. Asal tidak menggadaikan idealisme dan memalsu
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kebenaran saja, penulis yakin sejarah akan mencatat kebohong-
an-kebohongan kita. Orang lain juga bisa menilai bagaimana
cara pandang kita, tindakan kita, dan peran kita.

Tetapi jika ada yang mengatakan, “Ah, idealis biasanya
tidak bisa makan!”, ini adalah kesalahan yang fatal. Pertama, ia
memang orang yang palsu karena dalam hidup dan pengala-
mannya ia terlalu banyak dididik dengan kebohongan-kebo-
hongan, dan dia memang hanya menuruti keinginannya sendiri:
Hidupnya tidak perlu memerlukan prinsip, nilai, dan peran
sosial, dan ia akan berperan sejauh akan menguntungkan diri-
nya sendiri. Dan bahayanya, ia akan mendiskreditkan orang

lain yang masih percaya pada kebenaran.

Sebenarnya ia adalah manusia yang derajat kemanusiaan-
nya sudah dipreteli dengan ketakutan pada dirinya sendiri. Ia
sudah kalah oleh ketakutannya sendiri, nyalinya mirip bayi atau
banci. Dan kini ia berhubungan dengan orang lain dan dunia
realitasnya dengan topeng yang nyata menutupi bukan hanya
mukanya, tapi juga seluruh tubuh dan jiwanya: yaitu, TOPENG
KEPALSUAN!

Tapi termnyata juga masih ada orang-orang yang punya
prinsip, yang mau diajak masalah orang lain, yang peduli. Pe-
nulis melihatnya dan sedang berhubungan dengan mereka.
Penulis ucapkan terimakasih pada mereka. Hubungan inilah
yang akan beranak-pinak jadi benih-benih kemanusiaan di masa
mendatang. Mereka memegang prinsip, bahwa hidup memang
bukan apa-apa kecuali peran. Dan mereka tidak bisa diam,

mereka ingin berkata dan bertindak.

Perubahan Adalah Hasil Tindakan!

Mungkin kebanyakan orang masih dikuasai oleh cara
pandang abstrak atau mungkin juga hanya terus jadi korban

perasaan, hingga tidak bisa berpikir waras lagi sesuai akal
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sehat. Penulis tetap berpandangan bahwa proyek penyadaran
itu sangatlah penting, ini adalah bagian dari proyek kemanusia-
an saat kebodohan menjadi watak pokok dari masyarakat yang

diwarnai penindasan, penghisapan, dan ketimpangan.

Bodoh atau pintar sebagai watak sungguh berkaitan de-
ngan situasi nyata yang sifatnya material. Penulis katakan mate-
rial karena ia bisa diukur, dinilai, dievaluasi, dan —dengan de-
mikian —Dbisa diubah apabila kita mampu menyediakan sarana-
sarana materialnya. Dan kenyataan, sebagai hubungan material-
material yang ada di depan kita, dalam kehidupan kita, hanya
akan dapat dirubah kalau kita menyentuh hal yang material itu.
Anda terlalu mimpi jika menganggap perubahan akan terjadi
hanya lewat igauan, mimpi, harapan yang ada dalam hati dan
kepala.

Orang miskin itu banyak mengeluh, bergosip, kadang
juga terlampiaskan dengan nada-nada marah. Dan pelampiasan
MARAH itu dialamatkan pada pihak yang salah. Jelasqjelas
yang membuat mereka miskin dan sengsara adalah orang-orang
yang menempuh tatanan material-ekonomi neoliberalis (kapita-
lis) yang membuat pemilik modal (kapitalis) asing dan dalam
negeri (konglomerat) dapat membayar rendah upah buruh (te-
naga kerja), yang mengeruk kekayaan alam kita (mulai dari
emas, tembaga, mangaan, uranium, batu bara, minyak dan gas,
hingga kekayaan-kekayaan hasil tumbuh-tumbuhan, dan lain-
lain). Jelas-jelas yang membuat mereka terus sengsara adalah
para politisi busuk dan para pejabat korup. Tetapi kebodohan
membuat mereka tidak menyadari hal itu. Inilah yang mem-
buat MARAH dialamatkan pada fihak yang salah. Marah dilam-
piaskan pada PEMELUK AGAMA LAIN, pada hal jelas4jelas
kapitalis tidak mengenal agama tertentu, selama menguntung-
kan agama apa saja akan dipakai—dan tafsir-tafsir agama yang

tidak mencerdaskan akan terus dibiayai.
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Marah dialamatkan pada istrinya sendiri, anaknya sendiri,
tetangganya, hingga tetangga desa. Tawuran antar desa, suku,
kampung, hingga kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ada-
lah pelampiasan akibat tertekannya kebutuhan-kebutuhan
ekonomi. Mungkin kemarahan i juga akan dapat dikurangi
ketika para penafsir agama bayaran kapitalis-borjuis selalu
bilang: "Biarlah kalian menahan kebutuhan-kebutuhan, ber-
sabarlah, tanah amarahmu. Tidak mengapa kamu semua mis-
kin dan sengsara yang penting nanti ini semua akan dibalas di
akhirat dengan surga. Kalau kalian mencoba-coba protes dan
tidak bersabar, kalian akan masuk neraka”. Tersebarnya tafsir
ajaran ini memang mampu menahan amarah dan nafsu, tetapi

kebanyakan harus dibayar dengan kebodohan dan kepasrahan.

Dan kebodohan, kepasrahan, dan ketidasadaran selalu
membuat mereka tidak produktif, tidak kreatif, yang menye-
babkan produktifitas dan kreativitas rendah. Bagaimana sebuah
negara-bangsa akan bangkit bila tenaga produktifnya tidak
jalan, ilmu pengetahuan dan teknologi tidak progresif? Karena-
nya ini menjelaskan kenapa bangsa ini kian terbelakang, ke-
kayaan alamnya akan dieksploitasi oleh bangsa asing karena
kita belum mampu mengolah dengan alasan tidak menguasai

ilmu dan teknologinya.

Karena perubahan dibutuhkan tindakan. Tindakan di-
butuhkan kesadaran, pengetahuan, dan ketrampilan teknis. Ba-
gaimana kita akan bisa merubah apa yang terkandung di tanah
dan air kita kalau kita tidak memiliki pengetahuan dan ke-
trampilan teknis alias IPTEK (ilmu dan teknologi)? Karenanya
bangsa ini hanya pasrah, diam, tidak bertindak, pasrah, dan

perubahan tidak mungkin terjadi.

Banyak kumpulan-kumpulan orang tetapi yang dihasil-
kan adalah bicara soal janjijanji surga, maka alam dan kekayaan
tetap tidak bergerak. Karena alam akan berubah kalau ada per-

lakuan manusia-manusia unggul, yang punya kesadaran akan
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kemajuan, yang punya wawasan, ilmu pengetahuan, dan teknik
untuk merubah alam. Manusia-manusia yang berkumpul untuk
menyembah langit dan alam ga’ib ini sukanya "'NGERUMPT’
soal yang remeh-remeh, dan gosip ini tidak akan memajukan
mereka, bahkan tidak akan merubah nasibnya sendiri. Bahkan

mudah diintervensi kepentingan jahat yang bermuka kebaikan.

Anda tentu seringkali melihat fenomena ini. Kelompok
Yasinan adalah kumpulan massa yang paling real terjadi dalam
masyarakat kita. Ini bukan sekolah atau kampus karena mereka
adalah kumpulan orang-orangtua yang menghilangkan penye-
salan nasibnya yang kian tua tetapi nasibnya juga tetap seperti
itu. Tidak ada kesibukan lain, bisa jadi kerjanya sudah pensiun,
atau kerja siangnya sudah selesai. Karenanya Yasinan dilakukan
pada malam hari, biasanya malam Jum’at. Forum ini adalah
tempat orang melupakan kepenatan hari-hari yang sulit. D1
sela-sela doa Yasin dan doa-doa lainnya, biasanya mereka akan
bergosip tentang apa yang dijumpai dalam keseharian. Mereka
akan bicara soal pertanian, soal tetangga yang sakit atau yang
mendapat musibah, bahkan juga tetangga yang berbahagia.
Mereka juga berbicara tentang sinetron dan kisah selebritis.

Mereka bicara bahkan tentang politik.

Tetapi obrolan akan tetap jadi obrolan, mereka bercurah
hati tentang kekagumannya pada artis-selebritis, atau tentang
ketidaksukaannya pada artis-tertentu. Mereka bercurah-hati
tentang harga-harga yang naik, misalnya harga pupuk yang
mahal. Dan penulis yakin, mereka tidak mendapatkan kesim-
pulan. Sebagaimana mereka tidak paham makna doa’-doa’ yang
diucapkan. Apalagi doa dalam bahasa Arab membuat mereka
tidak mengerti artinya, meskipun mereka banyak yang hafal
doa-doa dalam surat-surat yang diucapkannya. Tentu ada satu
atau dua orang yang tahu artinya, mereka biasanya akan

ditunjuk sebagai "tetua’ kelompok Yasinan tersebut.
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Yang mereka paling tahu adalah bahwa itu adalah rutini-
tas. Setiap malam jum’at. Digilir. Suatu ketika ada musim pemi-
lihan Bupati. Kelompok Yasinan ini adalah salah satu komuni-
tas tradisional yang akan menjadi sasaran untuk diintervensi.
Dengan diming-imingi bantuan, maka diharapkan kelompok
ini akan menjadi pendulang suara. Sumbangannya macam-
macam, mulai dari jilbab untuk kelompok Yasinan Perempuan,
hingga sarung dan sajadah untuk laki-laki. Ada juga yang
kadang amplop berisi uang.

Anehnya, pemilu juga, mirip Yasinan, hanya menjadi
rutinitas. Orang tidak tahu untuk apa memilih, tetapi itu dijala-
ni sebagai "tugas negara’ atau "hak’, yang tampaknya lebih pen-
ting dibanding hak-hak ekonomi, misalnya penambahan subsidi
yvang justru malah tidak diberikan (dicabut) oleh pemerintah
neoliberal. Karena neoliberalisme menganggap pemberian sub-

sidi akan ‘'merusak’ logika pasar.

Apa yang kemudian dihasilkan dari rutinitas dan gawe-
gawe yang sering kita terima itu. Musim pemilihan Bupati?
Rakyat hanya tahu bahwa mereka akan diberi sumbangan dan
uang. "Penulis tidak akan milih kalau gak dapat apa-apa”, be-
gitu kemudian pilihan terbaiknya. Sungguh munafik. Manusia-
manusia Indonesia hasil kolonialisme beratus-ratus tahun ini
terus saja menjelma menjadi individu-individu yang kepriba-
diannya terbelah (split-personality) yang kalau dianalisis secara
psikoanalisis, tidak lebih dari masyarakat gila yang lahir dari
tindesan-tindesan kapitalis yang berstandar ganda. Di satu sisi
mereka butuh makan dan butuh perubahan ekonomi, tetapi di
satu sisi mereka tetap saja bahwa ini semua sudah diatur oleh
langit, dan bukan karena percaturan politik yang melahirkan
elit-elit dan pimpinan (pemerintahan) yang tidak memberikan
apa-apa dan malah hanya rajin menarik pajak, pungutan, dan

mempersulit kehidupan mereka.
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Tingkat terparah dari bentukan feodalisme (kekuatan
yang membuat rakyat harus tunduk dan patuh)—sebagai
warisan zaman kerajaan—dan kapitalisme adalah manusia-ma-
nusia tumpul. Yang tidak percaya pada perubahan kecuali
"buatan Tuhan” atau "sudah diatur Tuhan”, yang hanya di-
jawab clengan cara berdoa dan membaca ayat-ayat, tetapi tidak
memahami visi misi ajaran agama yang sebenarnya untuk
melawan penindasan dan mengidealkan keadilan. Ideologi pe-
ninggalan masyarakat kuno dan masyarakat terjajah inilah yang
membuat bangsa ini kian terbelakang. Yang maju adalah reaksi
salah terhadap penindasan: cekcok dalam rumah tangga, ben-
trok antara kampung, antar tetangga, antar suku dan antar aga-
ma... inilah yang memang dijaga oleh penindes-penindes di atas

S5dna.

Mereka menjaga ketimpangan dan konflik horisontal (an-
tara buruh dan rakyat jelata dengan kapitalis) dengan cara me-
melihara konflik horisontal. Pada hal pertentangan dan perbe-
daan antara si kaya yang menghisap dan membohongi dengan

si miskin yang sengsara ini nyata:

e Kapitalis berkeinginan memaksimalkan keuntungan terus-
terusan atas nama langgengnya sistem produksi ekonomi
kapitalis dan kesenangan dirinya sendiri, yang dilakukan
dengan cara membayar upah buruh serendah mungkin—
buruh sebagai manusia juga ingin sejahtera hingga upahnya
harus naik dan harga-harga turun. Disinilah kontradiksi ver-
tikalnya: BURUH INGIN UPAHNYA NAIK DAN HARGA
MURAH, sedangkan KAPITALIS INGIN UPAH BURUH
SEDIKIT DAN HARGA MAHAL. RAKYAT INGIN SEJAH-
TERA, PEJABAT DAN BIROKRAT INGIN ENAKNYA SEN-
DIRI DAN KORUPSI JUGA DILAKUKAN. Hukum kontra-
diksi dan perbedaan atau ketimpangan ini nyata dalam hi-
dup yang diatur oleh tatanan KAPITALISME.
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Apakah keadilan akan datang dengan sendirinya dan na-
sib baik akan datang hanya dengan berdoa, pasrah, diam,
berharap, bermimpi, berkeluh-kesah, bergosip? Tidak. Tidak
mungkin. “Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum jika
tidak ada usaha dari kaum itu sendiri!”. Penindas dan peng-
hisap memang akan mengatasi krisis kemanusiaan hanya de-
ngan "memberi” (berderma). Karenanya ajaran yang dibesar-
besarkannya adalah ajaran Memberi. Tetapi kalau perubahan

sistemik? Jelas mereka tidak mau!
Memberi itu sendiri bukan tindakan yang netral:
e Bagi kapitalis, MEMBERI itu justru MENGUNTUNGKAN.

Kenapa? Sosoknya sebagai kapitalis yang secara material be-
kerja eksploitatif akan ditutupi dengan kebaikannya mem-
beri. Memberi pada sedikit orang, akan dibesar-besarkan
oleh media massa, apalagi media massa yang juga dikuasai-
nya. Ini akan membuat nama si kapitalis akan kian terkenal.
Kalau ada momen pemilihan (presiden, gubernur, bupati,
atau partai politik) ia akan mudah memenangkan. Dan ka-
lau sudah menang akan menggunakan posisi dan kekuasaan
politiknya untuk membangun kroni-kapitalis yang kecende-
rungannya akan memasung hak-hak rakyat (Ingat kasus
kronisme Orde Baru Soeharto). Kalau kekuasaan sudah ter-
pusat di sekelompok kecil orang yang memegang aparat-
aparat kekuasaan (media, jaringan bisnis, senjata/tentara),

dapat dipastikan demokrasi dan kesejahteraan.

e Bagi Kapitalis MEMBERI itu MEMBUAT MERK PRODUK-
nya sangat LAKU dan KEUNTUNGAN AKAN BERTAM-
BAH BANYAK.

Anda mungkin terpesona dengan acara-acara TV vyang
memberikan hadiah bagi para memenang kuis atau pemilih-
an bintang atau (calon) idola. Berapa orang sih yang men-
dapatkan itu. Paling 5 atau 6 orang yang beruntung (ber-
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nasib baik) hanya dengan menjawab pertanyaan yang
sangat mudah dalam sebuah Quis pertandingan sepak bola.
Bagi Anda penggemar Bola mungkin akan mudah menja-
wab pertanyaan “siapakah pencetak gol terbanyak musim
ini?” yang akan membuat Anda mendapatkan uang 1 juta
rupiah. Tetapi sebenarnya itu tidak lebih dari biaya iklan
produk (sponsor). Pertama, Anda harus menyebutkan
password sebelum menjawab pertanyaan, dan itu berkaitan
dengan merk produk sponsor. Artinya, Anda tidak lebih
dari alat iklan. Bedanya, kalau bintang iklan dibayar ratusan
juta rupiah untuk penayangan iklannya berkali-kali, Anda
hanya dibayar 1 juta rupiah. Dan itu adalah relatif sangat

kecil dibanding keuntungan yang didapat oleh si kapitalis.

Jadi, memberi atau menyumbang dalam tindakan lainnya,
bagi kapitalis sangat menguntungkan. Apalagi membiayai
dan memberikan honor besar untuk para agamawan dan ar-
tis, sama saja fungsinya: menghibur, mendatangkan ilusi,
menumpulkan kesadaran kritis, menutupi realitas penindas-

an—sekaligus menguntungkan citra produknya.

e Bagi kapitalis itu sendiri atau bagi orang (tokoh) yang didu-
kung kapitalis untuk menjadi Bupati, Presiden, atau Politisi
(DPR), MEMBERI juga MENGUNTUNGKAN karena akan
MENINGKATKAN SUARA.

Cahaya Pengharapan

Ketimpangan antara harapan dan kenyataan, cita-cita dan
realita, diatasi oleh praktik, kerja, dan tindakan. Kenyataan ter-
diri dari materi-materi yang saling berhubungan, hanya gerak
nyata yang mampu menata dan memindahkan materi-materi
itu!

Km‘lyataan material itu satu rangkajan hubungan. Kaya

dan miskin, misalnya, adalah satu rangkaian, sebab akibat. Ke-
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nyataan bahwa miskin, bukan karena kita sendiri. Tetapi juga
ada sesuatu di luar kita yang turut berperan, misalnya karena
alat-alat pmduksi, modal, dan sumber-sumber ekonomi berada
di luar kita dan mungkin dikuasai orang lain. Juga ada kebijak-
an ekonomi yang memiskinkan, ada korupsi, dan ada sistem

ekonomi yang menghisap.

Gelap dan terang dikira dua hal yang berbeda dan terpi-
sah, pandangan ini tidak salah tetapi kadang menyesatkan.
Terang dan gelap adalah masalah ada tidaknya cahaya. Bukan-
kah cahaya berasal dari satu arah: dari matahari atau mungkin
dari cahaya lakin yang energinya lebih kecil. Tetapi itu kesatu-

an dan bukan perbedaan.

Demikian pula kaya dan miskin, dua hal yang berbeda
dan bertentangan, tetapi bukanlah suatu yang terpisah, dan
mungkin perbedaannya hanyalah epos sejarah. Manusia bisa
merubahnya kalau mau, sebab kita punya cahaya di sini: Caha-
ya pengharapan, untuk menggapai kehidupan yang lebih baik
secara material, kognitif, mental, dan gerak aktif dalam peran
kehidupan. Bukankah cahaya pengharapan itu sama-sama me-
nyinari kita? Menyangkal cahaya itu dalam tubuh kita, akan

membuat kita berada dalam kegelapan.***
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